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Abstract

This study aimed to test the effectiveness of behavioral group counseling by combining
modeling techniques with sap jagat prayer to improve the stabilization of career
decision-making in students. The research method used a quantitative pre-experimental
design with one group pretest and post-test design. The participants in the study
amounted to 8 students of SMAN 1 Bringin, Semarang Regency, who were taken using
a purposive sampling technique. The criteria for sampling in this study are 1) Muslim
students; 2) students who are still hesitant in making decisions, and 3) students who
have a low level of career stabilization. The instrument used is the career decision-
making stabilization scale developed from Jones's (1980) theory. The instrument
consists of 31 items with a reliability value of 0.780. Data analysis techniques using t-
test. The results showed p = 0.000 (p < 0.05), meaning that behavioral group
counseling combined with modeling techniques with sapu jagat prayer effectively
stabilizes career decision-making in students. This study has limitations on Muslim
subjects, so a more comprehensive, varied subject free from religious bias is required to
generalize the research results.

Keyword: Group Counseling; Modeling Technique; Sapu Jagat Prayer; Career
Decision-Making Stabilization

Abstrak

Tujuan penelitian ini menguji efektivitas konseling kelompok behavioral perpaduan
teknik modelling dengan doa sapu jagat untuk meningkatkan pemantapan
pengambilan  keputusan karier pada siswa. Metode penelitian menggunakan
kuantitatif pre eksperimental design dengan one group pretest posttest design.
Partisipan dalam penelitian berjumlah 8 siswa SMAN 1 Bringin, Kabupaten
Semarang yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini yakni 1) peserta didik yang beragama islam;
2) peserta didik yang masih raguragu dalam mengambil keputusan, dan 3) peserta
didik yang memiliki tingkat pemantapan karier yang rendah. Instrumen yang
digunakan yakni skala pemantapan pengambilan keputusan karier dikembangkan dari
teori Jones (1980). Instrumen terdivi dari 38 item dengan nilai reliabilitas 0.780
.Teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan p = 0.000 (p
< 0.05), artinya konseling kelompok behavioral perpaduan teknik modelling dengan
doa sapu jagat efektif untuk meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan
karier pada siswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek yang beragama
islam, maka untuk mengenaralisasi hasil riset diperlukan subjek yang lebih
luas,bervariasi, dan bebas dari bias agama

Kata Kunci: Konselig Kelompok; Teknik Modelling; Doa Sapu Jagat;
Pemantapan Pengambilan Keputusan Karier
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PENDAHULUAN

Pemantapan pengambilan keputusan karier merupakan hal yang esensial bagi semua siswa.
Pemantapan pengambilan keputusan karier dimaknai sebagai keteguhan hati atau kepastian
dalam merencanakan dan mengambil pilihan pekerjaan di masa yang akan datang (Nikmah,
2019). Pengambilan keputusan karier menjadi rencana strategis yang harus dilakukan siswa
pada saat jenjang pendidikan. Pilihan keputusan yang diambil ketika dalam masa sekolah akan
menentukan keberhasilan dalam kariernya.

Indikator pemantapan pengambilan keputusan karier siswa diantaranya: 1) mampu
memahami diri, 2) mengenal dunia kerja, dan 3) mampu bertanggungjawab dengan pilihannya
(Fikriyani & Herdi, 2021). Hidayati (2015) menambahkan melaui pemantapan pengambilan
keputusan karier siswa memahami informasi sebagai pertimbangan pengambilan keputusan;
siswa memahami kondisi lingkungan seperti kondisi sosio-kultural, pasar kerja, persyaratan,
jenis dan prospek pekerjaan; serta hal yang berhubungan dengan dunia kerja.

Siswa yang memiliki kemantapan dalam pengambilan keputusan karier akan memiliki
dampak positif pada dirinya. Dampak positif yang diperoleh berupa memahami perencanaan
karier yang sistematis, memahami lingkungannya dan dapat mengambil keputusan yang tepat
sesuai dengan potensi. Sebaliknya, dampak negatif apabila siswa tidak mempunyai pemantapan
pengambilan keputusan karier seperti tidak mamahami potensi diri, kesulitan dalam
merencanakan dengan realistis, dan minim pemahaman tentang informasi seputar pendidikan
maupun dunia kerja (Andrianti, dkk., 2020).

Gambaran pemantapan pengambilan keputusan karier di Indonesia laporan UNDP
mengenai Human Development Index (HDI) tahun 2005 yang menunjukkan bahwa Indonesia
berada pada peringkat 110 dari 174 negara di dunia. Indonesia masih jauh ketinggalan, jika
dibandingkan dengan negara anggota ASEAN (Nurlailah, 2017). Kondisi pemantapan
pengambilan keputusan karier pada siswa di SMA N 1 Bringin sendiri juga masih rendah.
Hasil observasi menunjukkan sebagian siswa masih terlihat bingung dengan kariernya di masa
depan.

Beragam riset telah mengupayakan untuk meningkatkan kemantapan pengambilan
keputusan karier. Riset yang dilakukan oleh Nikmah (2019) dengan menggunakan media
informasi bakat dan minat. Media yang digunakan mengkombinasikan simbol, gambar, film,
video, dan permainan warna sehingga dapat menarik minat siswa untuk menyimak informasi.
Konseling karier kognitif berfokus untuk membantu mengembangkan kemampuan untuk
membuat keputusan karier secara bijaksana (Nurrega, dkk., 2018). Layanan informasi media
visual juga bisa diberikan untuk pemantapan pengambilan keputusan karier di sekolah
(Andriati, dkk., 2020). Olla & Abdullah (2021) menegaskan bahwa dukungan keluarga
berpengaruh  terhadap pengambilan keputusan karier. Beberapa riset sebelumnya
menggunakan segmen individu untuk memberikan intervensi, fokus pada pengubahan
kognitif, dan penggunaan media. Oleh karena itu dalam riset ini menggunakan setting
kelompok dengan harapan mampu untuk saling memberikan dukungan antar anggota
kelompok intervensi.

Konseling kelompok dipilih untuk melakukan intervensi dalam meningkatkan
kemantapan pengambilan keputusan karier. Diharapkan melalui konseling kelompok tercipta
dinamika kelompok sebagai wadah untuk mendiskusikan suatu permasalahan sampai masalah

itu selesai (Kuswara, dkk., 2018). Pranata, dkk., (2022) menyatakan bahwa konseling kelompok
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dengan teknik scaling dapat meningkatkan pengambilan keputusan karier. Harapannya melalui
konseling kelompok yaitu siswa dapat memahami dirinya sendiri dan lingkungannya (Muiz,
dkk., 2017). Selain itu, manfaat yang diperoleh siswa dalam layanan konseling kelompok yakni
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi, kemampuan sosial siswa, keterampilan
mengontrol diri dan pengambilan keputusan (Fitri & Marjohan, 2016). Layanan ini konseling
kelompok ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan behavioral.

Pendekatan behavioral pada dasarnya merupakan pendekatan yang berfokus pada
pengubahan tingkah laku dengan menekankan pada pemberian penghargaan bagi siswa untuk
melakukan suatu kegiatan yang baik dan memberi konsekuensi agar tidak melakukan kegiatan
yang buruk (Mardhiyyah & Indriani, 2018). Pada beberapa penelitian membuktikan bahwa
pendekatan behavioral dapat meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan karier siswa.
Riset Sastrawati, dkk., (2019) menyatakan bahwa hasil risethya menunjukkan konseling
behavioral efektif untuk meningkatkan pengambilan keputusan karier di SMA Negeri 1
Tabanan Bali. Pendekatan behavioral diharapkan dapat mengubah kondisi ragu-ragu menjadi
yakin untuk meraih suatu tujuan yang diinginkan. Salah satu cara yang digunakan dalam
mengubah perilaku tersebut dengan menggunakan role model. Penggunaan role model sebagai
objek untuk ditiru disebut dengan teknik modelling (Susanti, 2015).

Teknik modelling merupakan cara belajar dengan cara menirukan objek yang diamati
(Susanti, 2015). Tujuan dari teknik modelling ini adalah memberikan contoh perilaku yang
diharapkan untuk muncul pada konseli. Teknik modelling jauh lebih efektif ketika terdapat
motivasi agar konseli mudah untuk mengingat, menaruh perhatian, dan memproduksi
perilaku model dengan baik (Ardila, 2017). Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
teknik modelling simbolik menggunakan biografi tokoh karier merupakan teknik yang bisa
meningkatkan pengambilan keputusan karier siswa (Cipta, dkk., 2018). Pada riset ini
menggunakan teknik modelling simbolik dengan bantuan media cuplikan video.

Usaha yang dilakukan secara lahiriah melalui konseling dan pendekatannya akan jauh
lebih efektif jika diimbangi dengan usaha batiniah. Doa sapu jagat merupakan doa yang sering
dipanjatkan dan disukai oleh Rasulullah SAW. Doa sapu jagat dipanjatkan untuk memohon
kesehatan, rezeki yang lancar, dan kebaikan lainnya di dunia dan akhirat. Doa sapu jagat
dikutip dari salah satu surat di Al-Quran, yaitu Surat Al-Bagarah ayat 201. Sebagai umat islam
yang taat dan percaya kepada Tuhan maka setiap usaha harus diimbangi dengan usaha spiritual
(Ranto, 2020). Usaha spiritual dilakukan dengan meminta petunjuk kepada Allah SWT agar
diberikan keteguhan hati. Doa sapu jagat bisa menjadi salah satu bentuk ikhtiar kepada Allah
untuk mendapatkan kebaikan di dunia maupun di akhirat.Doa sapu jagad yang artinya selamat
dunia akhirat (Himawan, dkk., 2019). Lafal dari doa sapu jagat:

SO G e U 3 Eia 0a ) L35 i G s ) )

Artinya : “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan
lindungilah kami dari azab neraka.” (Khalil, 2020). Secara umum doa sapu jagat merupakan
bentuk harapan yang dipanjatkan kepada Tuhan agar diberikan keselamatan dan keberkahan
baik di dunia maupun kehidupan setelah di dunia. Kebaikan di dunia yang diharapkan seperti
rezeki yang halal, lancar, dan berlimpah; ilmu yang berguna; amal-amal shalih; pasangan yang
baik akhlaknya dan menawan penampilannya; anak-anak yang saleh yang menyenangkan hati;
ketenangan, dan segala permohonan yang baik. Kehidupan setelah di dunia yang diharapkan
adalah mendapatkan kedamaian, ketenangan, dan keberkahan kembali kepada Tuhan atau
pencipta.

Doa sapu jagat diharapkan mampu untuk memantapkan siswa dalam mengambil
keputusan kariernya. Doa yang berisi meminta keberkahan kebaikan ini merupakan harapan
besar agar setiap langkah keputusan menjadi lebih terarah. Dengan demikian, riset ini
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memiliki tujuan untuk menguji efektivitas konseling kelompok behavioral perpaduan teknik
modelling dengan doa sapu jagat untuk meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan
karier pada siswa

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
Pre-Experimental Design. Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang bertujuan
membuktian adanya perlakuan (treatment) akibat dari suatu perlakuan tersebut (Effendi, 2013).
Desain yang digunakan dalam penelitian ini One Group Pretest-Posttest Design yakni eksperimen
yang dilakukan pada satu kelompok tanpa ada kelompok pembanding (Sugiyono, 2019).

Sumber Data

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Bringin pada tahun 2023. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 150 siswa kelas XII, dan sampel berjumlah 8 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini yakni 1) peserta didik yang beragama islam; 2) peserta didik yang masih ragu-ragu
dalam mengambil keputusan, dan 3) peserta didik yang memiliki tingkat pemantapan karier
yang rendah.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data berupa tingkat kemantapan pengambilan keputusan karier siswa
dilakukan dengan menyebar skala psikologis (skala pemantapan pengambilan keputusan
karier). Instrumen penelitian menggunakan skala pemantapan pengambilan keputusan karier.
Instrumen dikembangkan merujuk pada teori Jones (1980) dengan 3 indikator yaitu: 1)
Decidedness (Ketegasan), 2) Comfort (Kenyamanan), dan 3) The Reasons (Alasan). Instrumen
terdiri dari 31 item dengan nilai validitas > 0.03 dan reliabilitas 0.780

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Adapun kriteria pengambilan keputusan
merujuk pada nilai signifikansi (p) (Sugiono, 2015). Jika p < 0,05 maka HO diterima, artinya
konseling kelompok behavioral perpaduan teknik modelling dengan doa sapu jagat tidak
efektif dapat meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan karier. Sebaliknya, jika p >
0,05 maka HO ditolak, konseling kelompok behavioral perpaduan teknik modelling dengan
doa sapu jagat efektif dapat meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan karier.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji hipotesis menggunakan paired sampel t-test menunjukkan p = 0.000 (p < .05)
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, konseling kelompok behavioral
perpaduan teknik modelling dengan doa sapu jagat efektif untuk meningkatkan pemantapan

pengambilan keputusan karier siswa kelas XII SMA N 1 Bringin. Hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample t-Test

N M p
Pretest 8 68,25
Posttest 8 81,25
Prettest - posttest 8* -13.000 .000

Catatan. Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. M = Rata-rata. p <.05. * = Negative
ranks (rerata pretest > posttest)

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dari 8 siswa sebelum diberi
konseling kelompok behavioral perpaduan teknik modelling dengan doa sapu jagat untuk
pemantapan pengambilan keputusan karier nilai rata-ratanya 68,25 berada pada klasifikasi
sedang. Setelah diberikan treatment teknik modelling dengan doa sapu jagat untuk
pemantapan pengambilan keputusan karier nilai rata-ratanya mengalami peningkatan menjadi
81,25 yang mana berada pada kategori tinggi sehingga 8 siswa tersebut lebih matap dalam
pengambilan keputusan kariernya di masa depan setelah diberi treatment.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pretest rata-rata pemantapan pengambilan keputusan karier siswa kelas
XII lebih rendah dibanding dengan posttest. Kondisi tersebut didukung dengan hasil observasi
sebagian siswa masih terlihat bingung dengan kariernya di masa depan. Hal ini disebabkan
karena munculnya rasa ragu-ragu saat ditanya, cemas dan takut apabila tidak sesuai dengan
bakat yang dimiliki. Menurut Fadilla & Abdullah (2019) ada beberapa faktor yang
berpengaruh pada kemantapan pengambilan keputusan karier. Pertama, Faktor internal
berupa regulasi emosi, efikasi diri, presepsi terhadap harapan orang tua, minat, pemahaman
karier, self-determination, genetik, task approach skill dan motivasi untuk peserta didik agar
meningkatkan prestasinya. Kedua, Faktor eksternal seperti quality of school life, pola asuh
otoriter, konformitas, bimbingan konseling karier, keluarga, lingkungan 60 kampus,
kelengkapan fasilitas, biaya pendidikan, keringanan biaya, status akreditasi dan kurikulum.
Apabila dari kedua faktor tersebut tidak ditindak lanjuti, maka hal ini akan berdampak pada
kehidupan peserta didik kedepannya dan sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupannya di
kemudian hari.

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai p = 0.000 (0.000 < .05) dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya konseling kelompok behavioral perpaduan teknik modelling dengan
doa sapu jagat dapat meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan karier. Penelitian ini
memperkuat penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa konseling kelompok dapat
meningkatkan pengambilan keputusan karier. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2016)
membuktikan konseling kelompok secara signifikan dapat meningkatkan efikasi diri dalam
pemantapan pengambilan keputusan karier secara signifikan di SMA N 9 Yogyakarta. Jabbar
(2019) membuktikan bahwa konseling kelompok dengan teknik cognitive behavior therapy
efektif meningkatkan kematangan karier siswa. Penelitian yang dilakukan oleh para ahli
sebelumya menjelaskan bahwa layanan konseling kelompok mampu untuk meningkatkan
pemantapan pengambilan keputusan karier.

Riset ini serujuk dengan riset Suwanto (2016) yang membuktikan bahwa pendekatan
behavioral dengan teknik self-management dapat mewujudkan kematangan karir siswa SMK.
Penelitian Apriliana & Suranata (2022) menyatakan bahwa konseling cognitive behavioral
dengan teknik bibliotherapy membantu meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan
karier siswa SMK. Sastrawati, dkk. (2019) membuktikan pendekatan behavioral model
Krumboltz efektif untuk mengembangkan keputusan karier pada peserta didik. Penelitian yang
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dilakukan oleh para ahli sebelumya menjelaskan bahwa pendekatan behavioral dapat
meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan karier siswa.

Ulfach (2019) membuktikan bahwa teknik modelling dapat meningkatkan perencanaan
karir peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Korohama (2017)
membuktikan bahwa teknik modelling dapat meningkatkan pemantapan pengambilan
keputusan karier siswa SMK Negeri Kota Kupang. Attika, dkk. (2020) membuktikan bahwa
bimbingan karier menggunakan teknik modelling mampu mengembangkan kematangan karier
peserta didik SMA Negeri 6 Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemantapan pengambilan
keputusan karier siswa pada sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment.
Peningkatan skor pada siswa setelah diberikan konseling kelompok behavioral perpaduan
teknik modelling dengan doa sapu jagat. Karena konseling kelompok behavioral perpaduan
teknik modelling dengan doa sapu jagat dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
pemantapan pengambilan keputusan karier siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Sadewi (2019) konseling kelompok dengan teknik modeling simbolik untuk
meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir siswa. Pemantapan pengambilan
keputusan karier dapat diatasi dengan layanan konseling kelompok. Rowell, dkk. (2014),
model konseling kelompok efektif dalam meningkatkan pengambilan keputusan karier.

Pengaplikasian penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok behavioral
perpaduan teknik modelling dengan doa sapu jagat memberikan peningkatan yang signifikan.
Hal ini dapat memperkuat layanan konseling di sekolah untuk menambahkan komponen
agama sebagai intervensi proses konseling. Keberhasilan proses konseling dapat tercapai
dengan memahami bagaimana doa sapu jagat menjadi landasan untuk meningkatkan
pemantapan pengambilan keputusan karier siswa. Maka dari itu, konselor dapat mengikuti
pelatihan tambahan supaya dapat menerapkan teknik konseling berbasis agama. Penelitian ini
juga dapat menjadi landasan sebagai pedoman untuk mengatasi pemantapan karier siswa yang
rendah, sehingga menghasilkan standar praktik yang baik serta dapat diadopsi pada tingkat
pendidikan yang lebih luas. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk non muslim yakni
mengubah media video motivasi yang dapat diterima secara umum, menyesuaikan doa sapu
jagat dengan harapan kepada tuhannya agar diberikan keselamatan di dunia dan kehidupan
setelah dunia, serta bisa ditambahkan item pendukung lain supaya dapat meningkatkan
pemantapan pengambilan keputusan karier siswa. Dengan demikian hasil dari penelitian ini
masih tetap bisa diaplikasikan untuk orang non muslim.

Keterbatasan pada penelitian ini terdapat pada jumlah responden yang hanya berpusat
pada agama islam. Dengan jumlah responden yang terbatas, hasil penelitiannya juga hanya
mewakili sebagian keberagaman populasi. Pada keterbatasan ini mungkin membatasi gagasan
penelitian pada populasi yang lebih luas. Bersamaan dengan itu, fokus pada agama islam
mungkin membatasi penerapan pada hasil penelitian untuk siswa dengan latar belakang agama
yang berbeda. Maka dari itu, menggeneralisasi temuan penelitian pada populasi siswa yang
lebih beragam lagi menjadi kurang layak. Untuk mengembangkan pada hasil penelitian
selanjutnya harus mempertimbangkan peningkatan jumlah responden serta memasukkan
strategi yang lebih tepat guna dapat diterima untuk berbagai latar belakang agama.

PENUTUP

Konseling Kelompok Behavioral Perpaduan Teknik Modelling dengan doa Sapu Jagat
efektif untuk meningkatkan pemantapan pengambilan keputusan karier siswa kelas XII SMA N
1 Bringin. Temuan ini memberikan intervensi unsur agama yang ada yakni terhadap doa sapu
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jagat. Tidak hanya itu, untuk meningkatkan kemampuan penelitian dengan jangkauan
respondennya lebih luas, diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan konseling kelompok
dengan terapi yang lain agar dapat diterima oleh beragam keyakinan agama atau bebas dari
ikatan agama.
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